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 Gambar 4. 1 Lokasi Rencana Sumur 

 

Gambar 4. 2  Citra Satelit Lokasi Sumur Bur 

 



Tabel 4. 1 Data Spesifikasi Pompa 

Komponen Spesifikasi 

Jenis pompa Submersible Pump 

Kapasitas (flowrate) + 30 L/min 

Ketinggian (head) + 117 m 

Output 2.0 HP/1.5 KW 

Volt 220 V~50 Hz 

Speed 2850 Rpm 

Impeller 18 

 

 Tabel 4. 2 Panjang Pipa 

Pengukuran 
Panjang Pipa 

(m) 

Sumur ke bak penampungan 130,1 

Bak penampungan ke box tersier 1 66,37 

Bak penampungan ke box tersier 3 161 

Box tersier 3 ke box tersier 2 250 

Total 607,47 

 

 

Gambar 4. 3 Instalasi Pipa dari Sumur Menuju Bak Penampung/Tandon Air 

 

 

 

 



 

Gambar 4. 4    Instalasi Pipa dari Bak Penampung/ Tandon Air Menuju Box  

                   Tersier 

 Tabel 4.3 Total Penggunaan Pipa 

 

 

 

 

  

 

 

Pengukuran 
Panjang Pipa 

Diameter Dalam 

Pipa 

Meter Inchi Meter 

Sumur ke bak penampungan 130,1 3 0,0779 

Bak penampungan ke box tersier 1 66,37 3 0,0779 

Bak penampungan ke box tersier 3 161 3 0,0779 

Box tersier 3 ke box tersier 2 250 3 0,0779 

Total 607,47   



Tabel 4. 5 Total Head Loss 

 

 

 

NO 

 

 

HEAD LOSS 

 

PANJANG 

(m) atau 

JUMLAH 

(pcs) 

 

Hf 

(m) 

 

Hf TOTAL 

(m) 

Pipa Buang (Discharge Pipe) 

1 
Gesekan pada Pipa (Ø 3 

inch) 
607,47 m 0,02642 16,04 

2 Belokan pipa (Elbow 90°) 15 pcs 0,569 2,35 

3 Percabangan Tee (pipa 1-2) 2 pcs 1,34 2,68 

4 Percabangan Tee (pipa 1-3) 2 pcs 1,34 2,68 

5 Gate Valve 2 pcs 0,198 0,395 

Total Head Loss (Hl) 24,145 

 

Gambar 4. 5 Diagram Pemilihan Standar Pompa 



  


